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Abstrak

Masalah kesehatan seringkali muncul di masyarakat tanpa disadari dan dikethui
penyebabnya. Hal tersebut terjadi karena faktor pengetahuan masyarakat yang masih rendah
tentang kesehatan di masyarakat. Dalam pandemi Covid-19 ini banyak masyarakat yang tidak
menerapkan protokol kesehatan, padahal pemutus rantai penyebaran Covid-19 bisa dimulai
dari menerapkan protokol kesehatan dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan pengabdian
masyarakat adalah untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terutama
pada masyarakat usia 17-25 tahun mengenai pentingnya menerapkan protokol kesehatan
dalam keshidupan sehari-hari dan adaptasi kebiasaan baru guna memutus rantai penyebaran
Covid-19. Metode kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di Gang Mesjid rt
001 / rw 004 Kelurahan tanah Sareal Kota Bogor yaitu mengedukasi mengenai kesehatan
kepada masyarakat usia 17-25 tahun tentang adaptasi kebiasaan baru. Hasil kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah menerapkan protokol kesehatan, pentingnya
menggunakan masker, social distancing, dan adaptasi kebiasaan baru.

Kata kunci: Protokol kesehatan, dan adaptasi kebiasaan baru.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pada akhir tahun 2019 dunia dihebohkan dengan munculnya wabah covid-19 yang
berawal dari kota Wuhan di Cina. Lalu pada awal tahun 2020 menyebar luas ke beberapa
Negara salah satunya Indonesia. Hingga saat ini di pertengahan tahun 2020 penyebaran virus
covid-19 masih tinggi. Menurut World Health Organization (WHO) secara statistik per 14
September 2020 terdapat 29.155.581 jumlah kasus positif covid-19 di dunia dan menurut
Satuan Tugas Penanganan COVID-19 sebanyak 221.523 jumlah kasus positif covid-19 di
Indonesia. Ini menandakan bahwa penyebaran virus covid-19 ini merupakan suatu pandemic
global yang amat masif. Berdasarkan Pusat Informasi dan Koordinasi COVID-19 JABAR
(PIKOBAR) kasus terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 14.938 kasus per bulan Agustus 2020.
Sedangkan di Kota Bogor sebanyak 915 jumlah kasus terkonfirmasi positif COVID-19. Sejauh
ini pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 21/2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) Dalam Rangka Percepatan Penanganan COVID-19.
Di awal keluarnya peraturan PSBB mayoritas masyarakat mematuhinya. Akan tetapi, setelah
berjalannya waktu, masyarakat acuh tak acuh mengenai peraturan PSBB. Banyak masyarakat
yang keluar rumah tanpa ada urusan penting dan tidak menerapkan protocol kesehatan.
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Coronavirus merupakan keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit pada
manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran
pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory
Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernafasan Akut Berat/ Severe Acute Respiratory Syndrome
(SARS). Coronavirus jenis baru yang ditemukan pada manusia sejak kejadian luar biasa
muncul di Wuhan Cina, pada Desember 2019, kemudian diberi nama Severe Acute
Respiratory Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV2), dan menyebabkan penyakit Coronavirus
Disease-2019 (COVID-19). Gejala umum berupa demam 380C, batuk kering, dan sesak napas.
Jika ada orang yang dalam 14 hari sebelum muncul gejala tersebut pernah melakukan
perjalanan ke negara terjangkit, atau pernah merawat/kontak erat dengan penderita COVID-
19, maka terhadap orang tersebut akan dilakukan pemeriksaan laboratorium lebih lanjut
untuk memastikan diagnosisnya.

Dampak kesehatan bagi masyarakat akibat adanya COVID-19 yaitu masyarakat lebih
memperhatian asupan makanan yang dikonsumsi, rajin berolahraga, menjaga pola tidur agar
imunitas terjaga dengan baik. Pemerintah juga telah merancang program penanganan COVID-
19 yaitu di bidang kesehatan pemerintah terus melaksanakan langkah-langkah yang
diperlukan untuk mendukung penanganan pandemi Covid-19, baik dari segi pencegahan
maupun penanganan. Dukungan yang diberikan antara lain dalam bentuk pelayanan
kesehatan maupun penguatan RS rujukan yang ditunjuk. Insentif untuk tenaga kesehatan
sebagai bentuk apresiasi atas pengabdiannya dalam melawan Covid-19 juga terus disalurkan
secara bertahap. Bagi masyarakat yang terdampak, pemerintah juga terus menyalurkan
bantuan sosial baik berupa bantuan nontunai dalam bentuk sembako, maupun bantuan tunai
untuk Program Keluarga Harapan agar dapat memenuhi kebutuhan dasarnya.

Oleh karena itu, pemerintah menghimbau agar masyarakat menerapkan Adaptasi
Kebiasaan Baru (AKB) di masa pandemic COVID-19. Bentuk dari program Adaptasi Kebiasaan
Baru (AKB) yang direkomendasikan pemerintah yaitu jaga jarak, menggunakan masker, rajin
berolahraga, makan makanan sehat. Akan tetapi, program yang dijalankan oleh pemerintah
ini belum efektif karena masih banyak masyarakat yang berkerumun, tidak menggunakan
masker, dan makan seadanya karena ekonomi menurun akibat COVID-19. Karena besarnya
dampak yang diterima oleh masyarakat, maka saya sebagai mahasiswa Universitas Ibn
Khaldun

Fakultas Ilmu Kesehatan program studi Kesehatan Masyarakat akan memberikan
edukasi kepada masyarakat tentang mengidentifikasi berita hoax, pentingnya menerapkan
protokol kesehatan dan bagaimana cara menerapkan Adaptasi Kebiasaan Baru (AKB) yang
berupa program New Normal New Life Style- Gerakan adaptasi kebiasaan baru di masa
pandemic COVID-19 di Gang Mesjid. Tujuan dari program ini untuk mengedukasi dan
membiasakan masyarakat agar beraktivitas seperti biasa dengan menerapkan protokol
kesehatan.

KONDISI WILAYAH
Letak Geografis

Pengabdian masyarakat pada program kegiatan pengabdian masyarakat ini berlokasi di
Gang Mesjid RT 01 / RW 04, Kelurahan Tanah Sareal. Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kota
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Bogor tahun 2019, Kondisi geografis Gang Mesjid terletak di Kelurahan Tanah Sareal, Kota
Bogor, Provinsi Jawa Barat dengan ketinggian kurang lebih 184.322 m di atas permukaan laut
dan memiliki curah hujan yang tinggi serta memiliki luas wilayah dari kelurahan ini yaitu
sebesar 105 Ha. Adapun secara visualisasi daerah tersebut sebagai berikut:

Letak Demografis

Kondisi demografi di Gang Masjid Kelurahan Tanah Sareal memiliki luas wilayah
sebesar 105 Ha dengan jumlah 9.194 jiwa dengan total 7 RW dan 36 RT. Dari jumlah
penduduk tediri dari 2.521 kepala keluarga (4.531 orang laki-laki dan 4.663 orang
perempuan).

METODE
Waktu dan Tempat Pengabdian

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di gang masjid rt 001 / rw 004
Kelurahan Tanah Sareal Kota Bogor, dengan waktu 30 hari dimulai pada tanggal 17 Agustus
2020 - 17 September 2020.

Sasaran Kegiatan

Dalam pengabdian masyarakat ini sasarah dari kegiatan adalah masyarakat usia 17-25
tahun yang berada diwilayah gang masjid rt 001 / rw 004 Kelurahan Tanah Sareal Kota
Bogor. Responden yang di dapat dari hasil observasi jumlah keseluruhan masyarakat di gang
masjid rt 001 / rw 004 yaitu 34 orang.

Kegiatan
Kegiatan pengabdian yang akan dilakukan meliputi beberapa tahapan kegiatan yaitu: 1)
Tahap Perencanaan, 2) Tahap Pelaksanaan, 3) Tahap Monitoring dan Evaluasi Kegiatan.

Metode Perencanaan

Kegiatan perencanaan dilakukan pada 17 Agustus 2020. Survei Awal dilakukan dengan
melihat gambaran permasalahan yang ada di lingkungan sekitar, lalu menyusun program
yang sesuai dengan permasalahan yang ada dan menentukan sasaran untuk diberikan
edukasi. Selanjutnya melakukan kerjasama dengan ketua RT untuk mempermudah
pelaksanaan program yang akan dijalankan.

Metode Pelaksanaan
Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan program new normal new life style, adanya
program tersebut bertujuan untuk membekali masyarakat agar dapat turut andil dalam
pencegahan tertularnya Virus Covid-19, sehingga memiliki peningkatan pengetahuan. Step
program yang akan dijalankan adalah:
1) sosialisasi program
2) survey kesehatan masyarakat
3) pemberian edukasi diantaranya:
a. Pengetahuan mengenai Covid-19,
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b. Pengetahuan tentang cara penularan dan pencegahan Covid-19,

c. Pentingnya menggunakan masker,
4) Adaptasi kebiasaan baru. Kegiatan ini diadakan setiap hari dengan tema yang berbeda
setiap minggunya, dengan harapan masyarakat dapat menerapkannya dalam kehidupan
sehari- hari.

Metode Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan ketiga selanjutnya adalah monitoring dan evaluasi. Kegiatan monitoring dan
evaluasi dilakukan seminggu sekali dengan mengisi assesmen manual untuk mengetahui
kelancaran program yang dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Program Pemberdayaan

Program pemberdayaan masyarakat di Gang Mesjid rt001 / rw 004 Kelurahan Tanah
Sareal Kota Bogor terdiri dari beberapa program yaitu: 1) Edukasi Online, (2) Mengirimkan
Informasi Dari Pusat Ke 3 Group Whastapp.

Pelaksanaan Program
1. Edukasi Online

Program edukasi online yaitu program kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan
melalui whatsapp group. Pada program ini saya melakukan kegiatan edukasi melalui group
whatsapp kepada masyarakat sasaran yang berada di Gang Mesjid rt 001 / rw 004
Keluarahan Tanah Sareal Kota Bogor. Program edukasi online dilakukan setiap harinya
dengan informasi yang berbeda-beda, sehingga masyarakat dapat menambah wawasan
dengan informasi yang diberikan. Program ini di laksanakan pada tanggal 17 Agustus 2020 -
17 September 2020 dengan pemberian materi berupa poster atau video. Materi yang
disampaikan mengenai penyebab covid-19, cara penularan dan pencegahan covid-19,
pentingnya menggunakan masker dan adaptasi kebiasaan baru.

2. Mengirimkan Informasi Dari Pusat Ke 3 Group Whatsapp
Pada program ini yaitu mahasiswa mengirimkan 2 informasi yang telah diberikan oleh
pusat setiap harinya kepada minimal 3 group whtasapp. Program ini termasuk kedalam
program kelompok, akan tetapi dilakukan secara individu kepada sasaran masing-masing.
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Capaian Program

Pengukuran keberhasilan kegiatan ini dilakukan melalui survey kesehatan, tujuannya
untuk mengetahui tingkat pengetahuan, sikap dan perilaku warga masyarakat yang terwakili
oleh sasaran kegiatan yang berjumlah 34 orang berasal dari berbagai latar belakang yang
berbeda.

1. Edukasi Online
Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 1. Hasil Capaian Edukasi Online

Edukasi Online

B Menggunakan
masker

Sosial
distancing

GRS

Menyediakan
handsanitizer

MW Segera mandi

B Membawa
new normal
kit

W Dapat
membedakan
informasi

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa kuesioner yang diberikan kepada 34 sampel
warga Rt 01 Rw 04 kelurahan tanah sareal, 91,2% masyarakat sudah menggunakan masker
saat berkumpul dengan orang lain, 94,1% masyarakat menjaga jarak 1-2 meter saat bekerja
dan berbelanja, 97,1% masyarakat mencuci tangan pakai sabun setelah sampai dirumabh,
97,1% masyarakat menyediakan antiseptic dan masker bagi keluarga di rumah, 88,2%
masyarakat segera mandi dan keramas setibanya dirumah, 93,9% masyarakat membawa new
normal kit (masker, hand sanitizer, tempat minum, alat makan) saat bepergian dan 97,1%
masyarakat dapat membedakan informasi yang benar dan hoax.
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2. Mengirimkan Informasi Dari Pusat Ke 3 Group Whatsapp
Berdasarkan hasil kuesioner diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 2. Mengirimkan Informasi Dari Pusat Ke 3 Group Whatsapp

Mengirimkan Informasi
Dari Pusat Ke 3 Group

Whatsapp

Tidak
menggunakan
transportasi
umum
Sudah

94.10% 67.60% menggunakan

honlis masker

91.20% sostal
2 distancing

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa kuesioner yang diberikan kepada 34 sampel
warga Rt 01 Rw 04 kelurahan tanah sareal, 67,6% masyarakat sudah tidak menggunakan
transportasi umum seperti angkot, bus, kereta api, ojek online dan taxi, 91,2% masyarakat
sudah menggunakan masker saat berkumpul dengan orang lain dan 94,1% masyarakat telah
menjaga jarak dengan orang lain.

Dampak Bagi Masyarakat

Program Kkegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan pengabdian masyarakat
memberikan dampak positif bagi masyarakat kearah yang lebih baik terhadap pengetahuan,
sikap dan perilaku masyarakat. Dengan dukungan mitra terkait sangat memungkinkan
masyarakat melakukan kegiatan seperti biasa selama pandemic Covid-19 dengan
menerapkan protokol kesehatan.

KESIMPULAN

Program kegiatan yang dilaksanakan selama kegiatan pengabdian masyarakat secara
efektif meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku masyarakat Gang Mesjid rt 001 / rw
004 Kelurahan Tanah Sareal Kota Bogor.
Rekomendasi

Disarankan kepada mitra terkait yang sudah membantu pelaksanaan program kegiatan
pengabdian masyarakat agar selalu mengingatkan masyarakat jika ingin melakukan kegiatan
seperti biasanya tetaplah menjalakan protokol kesehatan yang sudah dijelaskan.
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